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Penelitian yang berjudul “Kajian Penggunaan Adverbia Bahasa Indonesia

dalam Media Massa” ini menggunakan metode deskriptif. Data diperoleh dari

Koran Pikiran Rakyat edisi bulan April sampai dengan bulan September 2009.

Yang dijadikan data yaitu artikel dan tajuk rencana.

Data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kata dalam

tiga hal, yaitu (1) bentuk adverbia, (2) adverbia dilihat dari prilaku sintaksisnya,

dan (3) adverbia dilihat dari prilaku semantiknya.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan adverbia bahasa

Indonesia, khususnya mengenai bentuk adverbia, prilaku adverbia berdasarkan

sintaktis, dan prilaku adverbia berdasarkan semantiknya.

1.

Dari hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

bentuk adverbial yang ditemukan dalam penelitian ini ada dua bentuk, yaitu
bentuk tunggal dan bentuk gabungan. Bentuk tunggal terdiri atas bentuk kata
dasar, misalnya sangat, harus, sedang, akan, pasti, kurang; bentuk kata
berafiks, misalnya sebenarnya, seakan, sebetulnya, biasanya; bentuk kata
ulang, misalnya biasa-biasa, segan-segan, betul-betul, sebaik-baiknya.
Selain itu, ditemukan pula bentuk kata berpartikel, misalnya sangatlah,
tidaklah.

Berdasarkan prilaku sintaksisnya, adverbia dapat dilihat dari posisi kata atau
bagian kalimat yang dijelaskan oleh adverbial yang bersangkutan. Ada dua
posisi yang ditemukan, yaitu adverbia yang mendahului kata yang

diterangkan, misalnya kata sangat dalam kalimat “Menurut kita sangat



sepele.” Kata sangat dalam kalimat tersebut menerangkan kata sepele. Posisi
yang lain, yaitu adverbia yang mengikuti kata yang diterangkan, misalnya
kata saja dalam kalimat “Hal ini tidak mudah diwujudkan begitu saja.” Kata
saja dalam kalimat tersebut mengikuti kata yang diterangkan, yakni kata
begitu.

3. Berdasarkan prilaku semantisnya, adverbia dapat dibedakan menjadi tujuh
jenis, yakni a) adverbia kualitatif yaitu adverbia yang menggambarkan
hubungan makna tingkat, derajat, atau mutu, misalnya kata kurang, sangat;
b) adverbia kunatitatif yaitu adverbia yang menggambarkan makna jumlah,
misalnya kata setiap, seluruh, sejumlah; c) adverbia limitatif yaitu adverbia
yang menggambarkan hubungan makna pembatasan, misalnya kata hanya,
akan; d) adverbia frekuentatif yaitu adverbia yang menggambarkan
hubungan makna tingkat kekerapan terjadinya sesuatu yang diterangkan,
misalnya kata selalu, sering; e) adverbia kewaktuan yaitu adverbia yang
menggambarkan hubungan makna yang berhubungan dengan saat terjadinya
peristiwa yang diterangkan oleh adverbia ini yang ditandai kata baru; f)
adverbia keniscayaan yaitu adverbia yang menggambarkan hubungan makna
yang berhubungan dengan kepastian tentang keberlangsungan atau terjadinya
hal atau peristiwa yang dijelaskan adverbia ini yang ditandai oleh kata pasti;
g) adverbia keinginan yaitu adverbia yang menggambarkan hubungan makna
keinginan yang ditandai oleh kata ingin;

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran terutama ditujukan bagi pengajar
mata kuliah Morfologi dan Sintaksis khususnya serta pengajar mata kuliah
kebahasaan lainnya semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan

bahan ajar.
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